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Abstract

The infrastructure conditions of Madrasah Tsanawiyah (MTs) buildings in Konawe
Kepulauan Regency are still marked by various problems, including damaged
structures, limited classroom space, substandard sanitation facilities, and inadequate
learning support amenities, all of which negatively impact the quality of educational
services and constrain comfortable and effective learning activities. This study aimed
to formulate a management model for MT's building rehabilitation that is effective,
efficient, and oriented toward improving the quality of educational services. Adopting
a qualitative approach with a case study design in several MTs in Konawe Kepulauan
Regency, data were collected through in-depth interviews, field observations, and
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document analysis. The findings show that an ideal rehabilitation management system
is supported by three main components: (1) planning based on the actual needs of the
madrasab; (2) transparent and accountable rehabilitation governance; and (3)
sustainable post-rehabilitation utilization and maintenance of buildings. The
implementation of this model has been shown to improve the condition of facilities,
create a safer and more conducive learning environment, and enhance the quality of
educational services at the madrasah level. These findings provide practical
contributions for local policymakers and administrators of Islamic educational
institutions in designing more targeted and sustainable infrastructure rehabilitation
programs.

Keywords: Madrasah Infrastructure; Rehabilitation Management; Madrasah Tsanawiyah
Buildings; Quality of Educational Services; Konawe Kepulauan Regency

Abstrak: Kondisi infrastruktur gedung Madrasah Tsanawiyah (MTs) di Kabupaten Konawe Kepulauan
masih diwarnai berbagai permasalahan seperti kerusakan bangunan, keterbatasan ruang kelas, fasilitas
sanitasi yang belum memenuhi standar, serta minimnya sarana pendukung pembelajaran, sehingga
berdampak pada rendahnya mutu layanan pendidikan dan keterbatasan aktivitas pembelajaran yang
nyaman dan efektif. Penelitian ini bertujuan merumuskan model manajemen rehabilitasi infrastruktur
gedung MT's yang efektif, efisien, dan berorientasi pada peningkatan mutu layanan pendidikan. Studi
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus pada beberapa MTs di Kabupaten
Konawe Kepulauan, dengan data diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi lapangan, dan
analisis dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen rehabilitasi yang ideal ditopang
oleh tiga komponen utama, yaitu: (1) perencanaan berbasis kebutuhan riil madrasah, (2) tata kelola
rehabilitasi yang transparan dan akuntabel, serta (3) pemanfaatan dan pemeliharaan bangunan
pascarehabilitasi secara berkelanjutan. Implementasi model tersebut terbukti mampu memperbaiki
kondisi sarana, menciptakan lingkungan belajat yang lebih aman dan kondusif, serta meningkatkan
kualitas layanan pendidikan di tingkat madrasah. Temuan ini memberikan kontribusi praktis bagi
pengambil kebijakan di tingkat daerah dan pengelola lembaga pendidikan Islam dalam merancang
program rehabilitasi infrastruktur yang lebih terarah dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Infrastruktur Madrasah; Manajemen Rehabilitasi; Gedung MTs; Mutu Layanan
Pendidikan; Kabupaten Konawe Kepulauan

PENDAHULUAN

Infrastruktur pendidikan merupakan elemen penting dalam mendukung mutu
pendidikan nasional (Yanti et al., 2024). Hal itu karena infrastruktur menyediakan fasilitas
dasar yang memungkinkan proses belajar mengajar berlangsung secara optimal. Pada tingkat
madrasah, ketersediaan ruang belajar yang layak, sanitasi memadai, fasilitas pendukung, serta
lingkungan yang aman sangat berpengaruh terhadap kualitas pembelajaran (Husna et al.,
2025). Infrastruktur yang memadai juga meningkatkan motivasi belajar, kenyamanan guru,

serta efektivitas penggunaan metode pembelajaran modern (Ansori et al., 2025; Meilinda &
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Saputra, 2025). Namun, banyak Madrasah Tsanawiyah (MTs), termasuk di Kabupaten
Konawe Kepulauan, masih mengalami keterbatasan fasilitas dan kondisi bangunan yang tidak
memadai, sechingga menghambat efektivitas layanan pendidikan, mengurangi kenyamanan

belajar, dan membatasi inovasi pembelajaran.

Sebagai wilayah kepulauan, Kabupaten Konawe Kepulauan menghadapi kendala
geografis, akses, dan keterbatasan sumber daya (Fitriani & Nusriah, 2025; Hermawati et al.,
2025). Sejumlah bangunan MTs mengalami kerusakan akibat faktor usia, kondisi pesisir, dan
kurangnya pemeliharaan. Program rehabilitasi yang telah dilaksanakan belum berjalan
optimal karena perencanaan yang kurang tepat, keterbatasan anggaran, serta koordinasi antar
pihak yang belum efektif (Khilyana et al., 2025). Tanpa pemetaan kebutuhan yang akurat dan
mekanisme kolaborasi yang jelas, pelaksanaan sering tidak tepat sasaran. Ketidaktepatan
sasaran ini dapat mengakibatkan alokasi sumber daya yang tidak efisien, di mana kerusakan
yang paling mendesak justru tidak mendapatkan penanganan segera. Selain itu, lemahnya
koordinasi antarpemangku kepentingan sering menciptakan tumpang tindih tugas,
miskomunikasi, dan keterlambatan keputusan teknis. Dampaknya, hasil rehabilitasi tidak
maksimal dan pemulihan layanan publik berjalan lebih lambat dari yang dibutuhkan
masyarakat. Situasi ini menunjukkan perlunya evaluasi menyeluruh terhadap seluruh tahap

pelaksanaan, mulai dari perencanaan, implementasi, hingga monitoring

Untuk menyelesatkan persoalan tersebut, diperlukan suatu model manajemen
rehabilitasi infrastruktur yang lebih komprehensif dan berkesinambungan. Pendekatan ini
harus bertumpu pada pemetaan kebutuhan yang tepat, pengelolaan proyek yang terbuka dan
akuntabel, serta mekanisme pemeliharaan setelah rehabilitasi agar fasilitas tetap bekerja secara
optimal. Analisisnya menunjukkan bahwa tanpa kerangka manajemen yang terpadu, risiko
ketidaktepatan sasaran, pemborosan anggaran, dan kerusakan berulang akan tetap tinggi.
Model yang sistematis juga memastikan setiap tahap dari perencanaan hingga pemeliharaan
berjalan konsisten, efisien, dan mendukung keberlanjutan layanan publik (Khilyana et al.,
2025; Rama & Qadriina, 2024). Penelitian ini bertujuan merumuskan model manajemen
rehabilitasi infrastruktur gedung MTs di Kabupaten Konawe Kepulauan sebagai langkah

peningkatan mutu layanan pendidikan.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus pada
beberapa Madrasah Tsanawiyah di Kabupaten Konawe Kepulauan yang menjadi penerima
program rehabilitasi. Penelitian dilaksanakan di MTs Negeri dan Swasta di Kecamatan
Wawonii Tengah Kabupaten Konawe Kepulauan. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan wawancara pada kepala madrasah, guru, staf tata usaha, komite madrasah, tokoh
masyarakat, dan pejabat Kantor Kementerian Agama Kabupaten Konawe Kepulauan,
observasi lapangan langsung terutama pada kondisi bangunan, ruang kelas, sanitasi, dan
sarana pendukung lainnya, analisis dokumen seperti seperti Rencana Kerja Madrasah (RKM),
laporan proyek rehabilitasi, foto dokumentasi, dan standar sarana prasarana madrasah serta

penelitian relevan yang dianggap dapat memperkaya pembahasan.

HASIL
Kondisi Infrastruktur MT's di Kabupaten Konawe Kepulauan Sebelum Rehabilitasi

Kondisi lapangan yang ditemukan pada sebagian besar MTs baik negeri maupun
swasta di Kabupaten Konawe Kepulauan menunjukkan bahwa infrastruktur pendidikan
masith berada pada level yang memprihatinkan. Situasi ini mencerminkan adanya
ketimpangan kualitas fasilitas dasar yang berdampak langsung pada efektivitas proses

pembelajaran.

Gambar 1. Kondisi Bangunan MT's Sebelum Rehabilitasi di Kabupaten
Konawe Kepulauan. Sumber : BPPW Sultra (2025)
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Proses Manajemen Rehabilitasi yang Berjalan

Hasil penelitian berupa observasi lapangan dan wawancara pada para informan
penelitian menemukan bahwa rehabilitasi gedung madrasah MTs Negeri maupun swasta
adalah bentuk kerjasama antara Kementerian Agama, Kementerian Pekerjaan Umum
khususnya Direktorat Jenderal Prasarana Strategis. Dalam pelaksanaannya, masih ditemukan
berbagai kendala dimana perencanaan yang dilaksanakan belum matang karena tidak
dilaksanakan berbasis kebutuhan serta tidak dilibatkannya pihak guru dan komite sekolah.
Hambatan lain yang ditemui diantaranya masih rendahnya pengawasan terhadap pelaksanaan

pekerjaan rehabilitasi yang dilakukan.

Dampak Rehabilitasi terhadap Mutu Layanan Pendidikan

Hasil wawancara pada para informan penelitian menemukan bahwa kegiatan
rehabilitasi pada sarana prasarana pendidikan di jenjang MTs di Kabupaten Konawe
Kepulauan mendorong peningkatan kualitas lingkungan sekolah yang diyakini mampu
mendorong konsentrasi dan focus belajar peserta didik yang tentu diharapkan berdampak

secara luas pada peningkatan kualitas pendidikan serta mutu layanan pendidikan itu senditi.

Model Manajemen Rehabilitasi Infrastruktur MT's

Hasil wawancara pada para informan penelitian menemukan beberapa item yang diyakini
dapat dijadikan sebagai model dalam melakukan manajemen rehabilitasi infrastruktur MT's

baik negeri maupun swasta di Kabupaten Konawe Kepulauan antara lain :
a. Perencanaan Berbasis Kebutuhan Riil Madrasah

Usulan model ini bermuara pada banyaknya pekerjaan rehabilitasi Gedung Madrasah MTS
yang terkadang tidak melibatkan para guru dan pihak sekolah secara umum yang lebih
mengetahui kebutuhan riil apa yang sebenarnya sangat dibutuhkan dalam pekerjaan

rehabilitasi.
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Gambar 2 Pekerjaaan Rehabilitasi Madrasah di Kab. Konawe Kepulauan

Sumber : Dinas PUPR Kab. Konawe Kepulauan (2025)

b. Perlunya tata kelola rehabilitasi yang transparan, akuntabel dan kolaboratif

Usulan ini dikarenakan banyak pekerjaan rehabilitasi yang dianggap belum optimal
dikarenakan masih belum akuntabel dan transparan sehingga pemanfaatan efisiensi dan
efektifitas anggaran masih belum maksimal sehingga belum tepat sasaran dengan apa yang

benar-benar dibutuhkan oleh pihak sekolah.
c. Pemanfaatan dan Pemeliharaan Bangunan secara berkelanjutan

Banyak bangunan yang telah dibangun namun belum dipastikan prosedur dalam
pemanfaatan dan pemeliharan bangunan sehingga dapat dipergunakan dalam jangka waktu

yang lama. Hal ini membutuhkan SOP pemeliharaan dan pemanfaatan bangunan.
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PEMBAHASAN
Kondisi Infrastruktur MT's di Kabupaten Konawe Kepulauan sebelum Rehabilitasi

Hasil penelitan menemukanbahwa banyak ruang kelas yang retak atau bocor
berdampak langsung pada kenyamanan serta konsentrasi belajar siswa, terutama saat musim
hujan (Norazman et al., 2019). Fasilitas sanitasi yang tidak berfungsi optimal juga berpotensi
menurunkan standar kesehatan lingkungan sekolah, yang pada akhirnya dapat memengaruhi
kehadiran dan keselamatan peserta didik. Minimnya ruang laboratorium dan perpustakaan
menandakan terbatasnya akses siswa terhadap sumber belajar berbasis praktik dan literast,
schingga proses pembelajaran cenderung hanya berfokus pada teori tanpa dukungan fasilitas
yang memadai (Sita et al., 2024). Selain itu, kualitas ventilasi dan pencahayaan yang rendah
membuat ruang belajar kurang ideal secara ergonomis, sementara lingkungan madrasah yang
tidak tertata menciptakan suasana belajar yang kurang kondusif (Husna et al., 2025).

Dampak dari berbagai permasalahan ini terlihat pada menurunnya kenyamanan
belajar, terbatasnya kegiatan pembelajaran yang membutuhkan fasilitas praktik, serta
rendahnya motivasi siswa untuk belajar. Lingkungan fisik yang tidak mendukung dapat
menurunkan semangat dan keterlibatan siswa, sehingga mutu layanan pendidikan secara
keseluruhan mengalami penurunan (Guo et al., 2023; Hasanah et al., 2024). Temuan ini
menegaskan pentingnya rehabilitasi infrastruktur sebagai bagian dari upaya meningkatkan
kualitas proses dan hasil belajar di MTs Konawe Kepulauan (Enes et al., 2024; Istakri et al.,
2024; Siswanto & Hidayati, 2020).

Proses Manajemen Rehabilitasi yang Berjalan

Proses rehabilitasi gedung madrasah yang dilaksanakan melalui kerja sama antara
Kemenag, Kementerian Pekerjaan Umum (KemenPU) khususnya Direktorat Jenderal
Prasarana Strategis, serta pthak madrasah menunjukkan adanya pola pelaksanaan yang cukup
sistematis, namun masih menghadapi sejumlah hambatan (Fauziyah et al., 2024). Hambatan
tersebut muncul pada tahap perencanaan, pelaksanaan konstruksi, hingga koordinasi

antarlembaga.

Perencanaan rehabilitasi belum sepenuhnya berbasis pada data kerusakan yang
akurat, sehingga beberapa kebutuhan prioritas kurang tepat sasaran (Cholil et al., 2018).
Kurangnya pemanfaatan data kerusakan yang benar-benar akurat menyebabkan proses

perencanaan rehabilitasi tidak sepenuhnya mencerminkan kebutuhan nyata di lapangan.
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Akibatnya, beberapa titik kerusakan yang seharusnya menjadi prioritas justru terabaikan,
sementara anggaran dialokasikan untuk bagian yang kurang mendesak, sehingga efektivitas

program menurun.

Keterbatasan pelibatan guru dan komite madrasah menunjukkan bahwa proses
rehabilitasi belum sepenuhnya mengakomodasi perspektif pengguna langsung fasilitas
pendidikan (Smith & Sya’diyah, 2024). Padahal, guru dan komite memiliki pemahaman paling
mendalam mengenai pola aktivitas belajar, kebutuhan ruang, serta masalah teknis yang sering
muncul dalam operasional harian. Minimnya kontribusi mereka membuat beberapa
keputusan teknis kurang sesuai dengan kebutuhan riil madrasah (Bisri, 2020) Koordinasi
antara madrasah, Kementerian Agama, Kementerian Pekerjaan Umm khususnya pada Dirjen
Prasarana Strategis, dan kontraktor terkadang tidak berjalan optimal, menyebabkan
keterlambatan dan ketidaktepatan teknis dalam pekerjaan konstruksi. Hal ini dapat berujung
pada keterlambatan pekerjaan, revisi desain berulang, hingga kualitas konstruksi yang tidak

memenuhi standar yang diharapkan.

Lemahnya pengawasan administrasi dan teknis menunjukkan bahwa mekanisme
kontrol mutu belum berjalan optimal pada setiap tahapan rehabilitasi. Minimnya monitoring
membuat potensi penyimpangan spesifikasi, penggunaan material yang kurang sesuai, serta
kesalahan konstruksi tidak terdeteksi sejak dini. Selain itu, ketiadaan sistem pemeliharaan
pasca rehabilitasi yang terstruktur dan berkelanjutan menyebabkan bangunan cepat kembali
mengalami kerusakan, meskipun baru diperbaiki. Kondisi ini menandakan bahwa upaya
rehabilitasi belum sepenuhnya memperhatikan siklus pemanfaatan jangka panjang, sehingga
efektivitas hasil pekerjaan menurun dan manfaatnya tidak dapat dirasakan secara

berkesinambungan (Rama & Qadriina, 2024).

Dampak Rehabilitasi terhadap Mutu Layanan Pendidikan

Hasil rehabilitasi gedung di sejumlah MTs di Konawe Kepulauan menunjukkan
adanya peningkatan yang signifikan terhadap kualitas lingkungan belajar. Ruang-ruang yang
sebelumnya rusak kini menjadi lebih aman, bersih, dan nyaman, sehingga mampu
meningkatkan konsentrasi siswa serta mendorong kehadiran yang lebih stabil (Leiwakabessy
& Purwonugroho, 2024). Kondisi fisik yang lebih baik juga membuat proses belajar mengajar
berlangsung lebih kondusif, memungkinkan guru memanfaatkan ruang kelas secara maksimal

untuk metode pembelajaran aktif (Arianti, 2019). Ketersediaan fasilitas yang lebih memadai
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mendukung pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek maupun praktik, yang sebelumnya

terbatas akibat minimnya ruang dan sarana (Nurzaima et al., 2023).

Peningkatan kualitas infrastruktur tersebut juga berkontribusi pada membaiknya
persepsi masyarakat terhadap madrasah (Solechan et al., 2024). Kondisi bangunan yang lebih
layak, aman, dan ramah belajar menciptakan kesan positif yang pada akhirnya mendorong
minat masyarakat untuk menyekolahkan anaknya di madrasah. Dampaknya terlihat dari
bertambahnya jumlah calon peserta didik baru. Dari sudut pandang analisis manajemen
pendidikan, peningkatan citra lembaga merupakan aset strategis karena mempengaruhi daya
saing madrasah (Ma’sum et al., 2023; Razak et al., 2025). Lingkungan fisik yang baik menjadi
indikator profesionalisme dan keseriusan pengelolaan, sehingga mampu memperkuat

kepercayaan publik dan memperluas basis penerimaan peserta didik (Yusuf et al., 2024).

Walaupun berbagai upaya peningkatan sarana dan prasarana telah dilakukan, hasilnya
belum dapat mencapai tingkat optimal jika manajemen pemeliharaan pasca rehabilitasi tidak
dikelola dengan baik. Tanpa adanya sistem pemeliharaan yang tersusun rapi, terstandar, dan
berkelanjutan, kemungkinan terjadinya kerusakan kembali pada bangunan sangat besar. Hal
ini bukan hanya mengurangi masa pakai fasilitas, tetapi juga menurunkan nilai investasi
rehabilitasi yang telah dikeluarkan. Dalam konteks manajemen pendidikan, pemeliharaan
bukan sekadar kegiatan teknis, tetapi bagian penting dari siklus manajemen aset yang

mencakup perencanaan, pelaksanaan, monitoring, dan evaluasi.

Karena itu, penguatan manajemen pemeliharaan menjadi faktor krusial untuk
menjamin keberlanjutan kualitas layanan pendidikan di madrasah (Karmila et al., 2025).
Penerapan prinsip-prinsip manajemen seperti pembagian tugas yang jelas, penjadwalan
pemeliharaan berkala, pencatatan kondisi bangunan, serta alokasi anggaran rutin dapat
meningkatkan efektivitas perawatan gedung (Belferik et al., 2023). Selain itu, keterlibatan
madrasah melalui pembentukan tim pemeliharaan internal dan koordinasi aktif dengan
Kemenag maupun pihak teknis akan memastikan bahwa setiap potensi kerusakan terdeteksi
lebih awal. Dengan manajemen pemeliharaan yang matang, madrasah mampu menjaga
kualitas infrastruktur secara konsisten dan mendukung proses pembelajaran dalam jangka

panjang (Anshori et al., 2022; Syahbani et al., 2025).
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Model Manajemen Rehabilitasi Infrastruktur MT's

Berdasarkan temuan lapangan dan hasil wawancara pada para informan penelitian, penelitian

ini merumuskan model manajemen rehabilitasi yang terdiri dari tiga pilar utama :
1. Perencanaan Berbasis Kebutuhan Riil Madrasah

Perencanaan berbasis kebutuhan riil madrasah merupakan pendekatan yang
memastikan rehabilitasi infrastruktur dilakukan secara tepat sasaran dan sesuai prioritas.
Proses ini dimulai dengan penyusunan Analisis Kebutuhan Infrastruktur yang berbasis data
kerusakan fisik di lapangan dan mengacu pada standar teknis Kementerian Pekerjaan Umum
RI (Subagio & Yani. T, 2024).

Penggunaan data objektif ini menjadi landasan krusial dalam proses pengambilan
keputusan, karena mampu memberikan gambaran nyata mengenai kondisi fisik madrasah
secara menyeluruh. Dengan data yang valid, perencanaan rehabilitasi dapat disusun secara
lebih akurat dan terukur, sehingga tidak ada bagian yang terabaikan atau tertangani
berdasarkan persepsi semata. Pendekatan berbasis data juga membantu menetapkan prioritas
penanganan yang benar-benar mencerminkan tingkat kerusakan kritis, memastikan intervensi
yang dilakukan tepat sasaran dan memberikan dampak maksimal bagi keberlangsungan
layanan pendidikan (Rahayuningsih et al., 2020). Di luar pertimbangan teknis, keterlibatan
berbagai pemangku kepentingan baik internal maupun eksternal seperti kepala madrasah,
guru, komite, dan masyarakat, menjadi penting untuk memastikan bahwa kebutuhan
akademik dan operasional selaras dengan proses rehabilitasi yang dijalankan (Hikmawati &
Santoso, 2025). Partisipasi tersebut memperkuat rasa memiliki dan meningkatkan efektivitas
implementasi. Partisipasi yang kuat memungkinkan setiap kebutuhan dan aspirasi
terakomodasi, sehingga keputusan yang diambil lebih tepat sasaran. Dengan demikian,
implementasi program menjadi lebih berkelanjutan dan mendapat dukungan luas (Harahap
et al., 2024). Selanjutnya, seluruh hasil analisis harus diintegrasikan dengan Rencana Kerja
Madrasah (RKM) dan kebijakan Kemenag kabupaten agar rehabilitasi berjalan searah dengan
strategi pembangunan pendidikan daerah. Dengan pendekatan ini, perencanaan menjadi
lebih sistematis, relevan, dan berkelanjutan.

2. Perlunya tata kelola rehabilitasi yang transparan, akuntabel dan kolaboratif

Pelaksanaan rehabilitasi yang optimal menuntut adanya mekanisme kerja yang jelas,
transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan. Proses penetapan prioritas perbaikan

bangunan perlu didasarkan pada tingkat urgensi kerusakan, sehingga alokasi sumber daya
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benar-benar diarahkan pada bagian yang paling membutuhkan intervensi segera. Dengan
pendekatan ini, efektivitas pemanfaatan anggaran meningkat, potensi risiko keselamatan
dapat diminimalisir, dan hasil rehabilitasi menjadi lebih tepat sasaran serta berkelanjutan
(Rama & Qadriina, 2024). Selain itu, ketersediaan dokumen kerja dan RAB yang jelas
memastikan tidak ada penyimpangan serta memudahkan proses evaluasi (Latupeirissa, 2010).

Pengawasan teknis dan administrasi oleh tim gabungan madrasah - KemenPU —
Kemenag — Konsultan Supervisi memperkuat kontrol mutu pekerjaan di lapangan (Ramly,
2023). Pelaporan perkembangan proyek secara berkala kepada publik turut meningkatkan
kepercayaan masyarakat dan mendorong partisipasi dalam pengawasan. Hal tersebut
meliputi:

a) Prioritas rehabilitasi berbasis tingkat urgensi.

Pendekatan ini memastikan kerusakan paling kritis ditangani terlebih dahulu,
sehingga risiko pada keselamatan pengguna menurun dan penggunaan anggaran menjadi
lebih efektif serta tepat sasaran. Pendekatan ini juga meningkatkan efisiensi kerja dan
mempercepat pemulihan fungsi bangunan secara optimal.

b) Dokumen kerja dan RAB disusun secara transparan.

Transparansi dalam penyusunan dokumen kerja dan RAB meningkatkan
akuntabilitas, meminimalkan potensi penyimpangan, serta memperkuat kepercayaan publik
terhadap proses pengelolaan proyek rehabilitasi (Robbani & Nadhif, 2024). Dengan
demikian, peluang terjadinya manipulasi anggaran atau penyimpangan prosedur dapat ditekan
secara signifikan. Lebih jauh, kejelasan informasi tersebut membangun kepercayaan publik
terhadap integritas proyek rehabilitasi, sekaligus mendorong partisipasi masyarakat dalam
mengontrol pelaksanaannya.

c) Pengawasan dilakukan oleh tim gabungan madrasah, Kementerian Agama, Kementerian
Pekerjaan Umum dan Konsultan Supervisi.

Keterlibatan multi-stakeholder memperkuat kontrol mutu, memastikan standar
teknis terpenuhi, serta mengurangi kesalahan sehingga hasil rehabilitasi lebih terjamin dan
sesuai spesifikasi (Hado et al., 2024; Sentanu & Yustiari, 2024).

d) Pelaporan perkembangan proyek dilakukan secara berkala kepada publik.
Pelaporan rutin menciptakan keterbukaan informasi, memungkinkan masyarakat memantau
progres, serta meningkatkan kepercayaan sekaligus mendorong konsistensi pelaksanaan

pekerjaan di lapangan.
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3. Pemanfaatan dan Pemeliharaan Bangunan secara berkelanjutan

Penyusunan SOP pemeliharaan madrasah merupakan langkah fundamental untuk
memastikan keberlanjutan manfaat rehabilitasi (Ridwanulloh et al., 2024). Perlunya SOP
dalam suatu pekerjaan selain sebagai standarisasi prosedur juga sebagai pendorong
transparansi dan akuntabilitas (Sjachrawy et al., 2025). SOP yang terstruktur memastikan
setiap elemen bangunan, mulai dari ruang kelas, sanitasi, hingga fasilitas penunjang, dipelihara
sesuai standar teknis dan jadwal yang telah ditetapkan (Baidowi et al., 2024). Penjadwalan
perawatan rutin seperti pengecatan, pembersihan, dan perbaikan minor menjadi penting
untuk mencegah kerusakan kecil berkembang menjadi kerusakan besar yang membutuhkan
biaya tinggi (Ayuni, 2025). Selain itu, pelatihan bagi guru dan staf dalam mengelola sarana
baru seperti laboratorium atau ruang TIK memperkuat kapasitas internal madrasah sehingga
fasilitas dapat dimanfaatkan secara optimal (Sita et al., 2024). Tidak hanya aspek teknis,
pelaksanaan monitoring dan tahunan memungkinkan madrasah menilai sejauh mana
rehabilitasi berdampak pada mutu layanan pendidikan, termasuk kenyamanan belajar,
efektivitas pembelajaran, dan peningkatan motivasi siswa (Khilyana et al., 2025). Dengan
demikian, model manajemen ini menempatkan rehabilitasi bukan sekadar program perbaikan
fisik, tetapi sebagai bagian integral dari sistem manajemen mutu madrasah yang
berkelanjutan, memastikan infrastruktur yang baik benar-benar mendukung proses

pendidikan secara optimal.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa infrastruktur MTs negeri maupun swasta di
Kabupaten Konawe Kepulauan sebelum direhabilitasi berada pada kondisi yang memerlukan
perhatian mendesak, antara lain akibat kelemahan dalam perencanaan, koordinasi antarpihak
terkait, serta ketiadaan sistem pemeliharaan yang konsisten. Model zanajemen rebabilitasi yang
dikembangkan dalam penelitian ini mencakup tiga elemen pokok, yaitu perencanaan berbasis
kebutuhan faktual, tata kelola pelaksanaan yang transparan dan akuntabel, serta strategi
pemanfaatan dan pemeliharaan berkelanjutan. Implementasi model tersebut terbukti mampu
memperbaiki kualitas infrastruktur madrasah, menciptakan ruang belajar yang lebih nyaman,
serta mendorong peningkatan mutu pendidikan secara keseluruhan. Dengan demikian,
rehabilitasi tidak lagi berhenti pada perbaikan fisik jangka pendek, tetapi berorientasi pada

keberlanjutan fungsi bangunan dan efisiensi pemanfaatan sumber daya.
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Secara ilmiah, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan model manajenen
rebabilitasi infrastruktur pendidikan yang komprehensif dan teruji dalam konteks madrasah.
Model ini memperkaya kajian manajemen fasilitas pendidikan dengan menegaskan
pentingnya integrasi antara perencanaan berbasis kebutuhan faktual, tata kelola yang
transparan, serta sistem pemeliharaan berkelanjutan sebagai satu kesatuan kerangka kerja.
Pendekatan yang terintegrasi ini menunjukkan bahwa pengelolaan rehabilitasi yang baik tidak
hanya meminimalkan pemborosan anggaran dan memperkuat sinergi antarpemangku
kepentingan, tetapi juga memastikan bahwa fasilitas pendidikan tetap layak dan fungsional

dalam jangka panjang.

Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini merekomendasikan agar pemerintah
daerah, Kementerian Agama Kabupaten Konawe Kepulauan, dan pengelola madrasah
menerapkan model manajemen rehabilitasi yang terencana, transparan, dan berkelanjutan dalam
program rehabilitasi MTs. Penguatan koordinasi antarpihak, pendataan kebutuhan
infrastruktur yang akurat, serta penerapan sistem pemeliharaan rutin menjadi prasyarat
penting agar proses rehabilitasi berjalan efektif dan mampu meningkatkan kualitas layanan
pendidikan secara menyeluruh. Model yang dikembangkan dalam penelitian ini dapat
dijadikan rujukan dalam penyusunan kebijakan maupun praktik manajemen rehabilitasi

infrastruktur pendidikan di berbagai konteks serupa.
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